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 DENGAN SISTEM TUKAR TAMBAH DI TOKO EMAS NUR BOBOTSARI 
PURBALINGGA 
 
NURUL LATIFAH 
NIM:1423202077 
 
ABSTRAK 
 
Salah satu bentuk transaksi jual beli yang banyak terjadi di masyarakat yaitu 
jual beli perhiasan emas dengan cara tukar tambah. Di dalam hal ini praktik tukar 
tambah perhiasan emas yang terjadi di toko emas Nur Bobotsari Purbalingga 
seseorang datang dengan membawa perhiasan emas yang pernah mereka pakai 
dengan maksud ingin membeli perhiasan yang baru sesuai dengan yang mereka 
inginkan ada yang menukar dengan sesama ukuran, jenis dan kadar, ada juga yang 
menukar tambah dengan berbeda ukuran, cara pembayaran berdasarkan selisih dari 
dua harga emas tersebut dan juga adanya tambahan biaya dari emas lama yang di 
tukarkannya, biaya tersebut sebesar Rp.15.000,-/gram untuk emas muda dan 
Rp.20.000,-/gram untuk emas tua. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana praktik jual beli emas dengan sistem tukar tambah di toko emas Nur 
Bobotsari Purbalingga? dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli emas 
dengan sistem tukar tambah di toko emas Nur Bobotsari Purbalingga? 
Metode penelitian menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 
yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat. Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer yaitu sumber data 
yang diperoleh langsung dari distributor yaitu pemilik dan karyawan toko emas Nur 
Bootsari Purbalingga serta pembeli di toko emas Nur Bobotsari Purbalinga dan 
sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari catatan dan buku-buku 
yang terkait pada permasalahan yang penulis kaji. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, kemudian teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif 
kualitatif. 
Hasil penelitian sebagai berikut: (1) Pada fakta dilapangan, rukun dan syarat 
jual beli sudah bersesuaian dengan ketentuan-ketentuan dan tidak bertentangan 
dengan hukum islam. (2) Praktik jual beli emas dengan sistem tukar tambah ini 
adalah tidak sesuai dengan hukum Islam (tidak diperbolehkan), karena objek jual beli 
dengan sistem tukar tambah adalah emas yang termasuk barang ribawi dan 
transaksinya dalam praktik jual beli tersebut tidak dibenarkan dalam Islam karena 
praktik semacam ini terlarang dan termasuk riba fadhl yang diharamkan yaitu 
penukaran suatu barang dengan barang sejenis dengan jumlah/nilai yang berbeda. 
 
Kata Kunci: Hukum Islam, Jual Beli Emas, Sistem Tukar Tambah, Riba Fadhl. 
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MOTO 
 
 َبِّرلا َنِم َيَِقباَماْوُر َذَو َللها اوُنَمآ َنْيِذَّلا اَهُّ َيأ َايآ  َْيِنِمْؤُم ْمُتْنُك ْنِا.  
Hai Orang-Orang Yang Beriman, 
Bertakwalah Kepada Allah Dan Tinggalkan Sisa Riba 
Jika Kamu Orang-Orang Yang Beriman. 
[Q.S. 2 : 278] 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang sempurna dan bersifat universal, memuat 
ajaran-ajaran yang menjamin kemaslahatan hidup manusia, baik di dunia 
maupun di akhirat. Apa yang di ajarkan dalam Islam tidak hanya dikhususkan 
untuk kaum tertentu saja, karena ajaran Islam mencakup segenap manusia yang 
ada dimuka bumi ini. Isi ajarannya pun tidak hanya membahas dan mengatur 
bidang-bidang tertentu saja, atau sekedar mengatur hubungan manusia dengan 
pencipta-Nya, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia 
itu sendiri. 
Syariat Islam sebagai salah satu hukum yang memiliki aturan untuk 
seluruh kehidupan manusia, sifatnya yang dinamis, fleksibel dan universal serta 
ketentuannya pun tidak dibatasi oleh ruang dan waktu sehingga mampu 
memenuhi dan melindungi kepentingan manusia di setiap saat dan dimanapun.
1
 
Allah SWT menciptakan manusia dengan karakter saling membutuhkan 
antara sebagian mereka dengan sebagian yang lain. Tidak semua orang memiliki 
apa yang dibutuhkannya, akan tetapi sebagian orang memiliki sesuatu yang 
orang lain tidak memiliki namun membutuhkannya. Sebaliknya, sebagian orang 
membutuhkan sesuatu yang orang lain telah memilikinya. Karena itu Allah SWT 
mengilhamkan mereka untuk saling tukar menukar barang dan berbagai hal yang 
                                                             
1
Faturrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 46. 
2 
 
 
berguna, dengan cara jual beli dan semua jenis interaksi, sehingga kehidupan 
pun  menjadi tegak dan rodanya dapat berputar dengan limpahan kebajikan dan 
produktivitasnya.
2
 
Fiqh Muamalah sebagai hasil dari pengolahan potensi insani dalam 
meraih sebanyak mungkin nilai-nilai (illahiyat), yang berkenaan dengan tata 
aturan hubungan antar manusia (makhluqât), yang secara keseluruhan 
merupakan disiplin ilmu yang tidak mudah untuk dipahami. Karenanya, 
diperlukan suatu kajian yang mendalam agar dapat memahami tata aturan Islam 
tentang hubungan manusia yang sesungguhnya. Oleh karena itu, pemahaman 
terhadap fiqh muamalah sangatlah penting bagi kehidupan manusia. Hal ini 
disebabkan fiqh muamalah merupakan aturan yang menjadi pengarah dan 
penggerak kehidupan manusia. Fiqh muamalah menjadi salah satu unsur 
perekayasaan sehingga dapat diaplikasikan dalam segala situasi dan kondisi 
tatanan kehidupan manusia sendiri.
3
 
Salah satu bentuk dari muamalah tersebut adalah perjanjian/akad jual beli 
yaitu suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang yang mempunyai 
nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-
benda dan pihak lain yang menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan 
yang telah di benarkan Syara‟ dan disepakati. Yang dimaksud sesuai ketentuan 
hukum ialah memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lainya 
yang ada kaitan dengan jual beli, maka bila syarat-syarat dan rukunnya tidak 
                                                             
2
Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam  Islam (Surakarta: Era Intermedia,  2007), hlm. 
354. 
3
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. vii-viii. 
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terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak Syara‟.4 Jual beli sebagai sarana 
tolong-menolong antara sesama umat manusia mempunyai landasan yang kuat 
dalam al-Qur‟an, al-Hadist, maupun ijma‟ ulama.5 
Barang yang diperjualbelikan dalam transaksi jual beli ada beragam jenis 
dan bentuknya, ada yang sekedar membeli untuk memenuhi kebutuhan, ada 
yang sekedar membeli untuk memenuhi keinginan dan ada juga yang membeli 
komoditas tertentu untuk tujuan investasi yang suatu saat nanti bisa dicairkan 
dalam bentuk uang yang tentunya mempunyai nilai lebih dari jumlah uang yang 
dikeluarkan sewaktu membeli. 
Transaksi merupakan aktifitas manusia yang tidak dapat dipisahkan 
dalam kehidupan sehari-hari, Transaksi-transaksi itu dilakukan untuk semua 
kehidupan manusia mulai dari kebutuhan pokok, kebutuhan primer dan 
kebutuhan sekunder, adapun yang termasuk diantara transaksi-transaksi tersebut 
yaitu jual beli perhiasan emas. Allah swt telah memberikan rambu-rambu bahwa 
transaksi dibolehkan dalam Islam, karena transaksi merupakan kebutuhan 
manusia, akan tetapi dalam bertransaksi harus sesuai dengan ketetapan hukum 
Islam jangan sampai ada transaksi yang akan saling merugikan atau adanya 
kecurangan antara yang satu dengan lain baik penjual atau pembeli, maka Allah 
SWT berfirman, yaitu sebagai berikut : 
 ...َابِّرُلا َمَّرَحَو َعْي َبُْلا ُللها َّلَحَأَو...
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“...Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba...”7 
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 Ibid., hlm. 68-69. 
5
 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalah (Jakarta:Kencana Prenanda Media Group, 2010), 
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Riba diharamkan karena riba menghendaki pengambilan harta orang lain 
dengan tidak ada imbangannya, maka akan ada yang rugi salah satu pihak, yaitu 
pihak yang lemah (pihak yang tidak dapat melakukan sesuatu atau tidak mampu) 
karena dalam keadaan terpaksa. 
Pada perkembangannya, banyak bermunculan beragam jenis dan modal 
bisinis. Salah satu bisnis yang marak adalah jual beli emas. Emas adalah 
merupakan salah satu logam mulia yang bernilai tinggi, karena emas merupakan 
nilai tukar selain uang yang digunakan di zaman dahulu sebelum adanya uang 
seperti sekarang. Emas yang merupakan logam mulia ini banyak diminati 
masyarakat terutama pada hari-hari besar seperti hari raya idul fitri, emas juga 
bisa dijadikan investasi emas yang bisa menguntungkan dan sedikit resiko 
karena harga emas yang dominan selalu naik.
8
 
Pada masa sekarang, transaksi semakin banyak macamnya untuk 
memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat, adapun transaksi pada jual beli 
perhiasan emas, banyak masyarakat yang melakukan transaksi jual beli 
perhiasan emas. Perhiasan emas itu di manfaatkan oleh masyarakat untuk merias 
diri atau mempercantik diri ada juga sebagian masyarakat yang menggunakan 
emas sebagai investasi, karena nilai harga emas relatif lebih stabil dari pada 
harga barang-barang yang lain. Perhiasan emas yang sering di beli oleh 
masyarakat mulai dari cincin, kalung, gelang dan anting. Perhiasan emas itu 
memiliki beragam atau bentuk model yang berbeda-beda, seiring berjalannya 
waktu model perhiasan emas akan berganti dengan model atau bentuk yang 
                                                                                                                                                                            
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahanya (Jakarta: Pustaka Al-Fatih, 2009), 
hlm. 47. 
8
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Tanggal  10 Oktober 2018 pukul 08.30. 
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terbaru, oleh karena itu ada sebagian masyarakat yang merasa ketinggalan model 
dengan perhiasan emas yang dimilikinya dengan model lama, sehingga ingin 
mengganti perhiasan emas yang lama dengan perhiasan emas dengan model 
yang terbaru atau terkini. Dalam transaksi-transaksi ini terjadi jual beli perhiasan 
emas dengan cara tukar tambah. Adapun penulis melihat pada toko emas di toko 
emas Nur Bobotsari Purbalingga, bahwa sebagian masyarakat banyak yang 
melakukan jual beli perhiasan emas dengan cara tukar tambah. 
Toko emas Nur Bobotsari adalah salah satu distributor emas perhiasan 
yang digemari masyarakat, semakin tinggi minat pembeli untuk membeli emas 
sebagai perhiasan atau investasi. Maka semakin tinggi pula kebutuhan toko 
untuk memenuhi tingkat permintaan barang tersebut. Toko emas Nur Bobotsari, 
sistem jual beli yang sering dilakukan adalah dengan sistem tukar tambah. Pada 
praktiknya bahwa ada seseorang membawa perhiasan emas dengan ukuran 2 
gram dan ingin ditukar dengan 4 gram yang kadarnya sama, dengan melakukan 
pembayaran dari selisih kedua emas, dan ada tambahan biaya yaitu untuk emas 
muda Rp15.000,-/gram dan untuk emas tua Rp20.000,-/gram, ada juga yang 
menukarkan perhiasan emas yang sama kadarnya dengan ukuran 2 gram dan 
ditukar dengan yang sama ukuran dan sama modelnya akan tetapi adanya 
tambahan biaya yaitu untuk emas muda Rp15.000,-/gram dan untuk emas tua 
Rp20.000,-/gram. Tambahan biaya itu, dengan alasan si penjual bahwa 
tambahan biaya per gram yang di berikan yaitu untuk biaya ongkos pembuatan 
atau sewa pembuatan emas tersebut dan juga untuk keuntungan.
9
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Memegang prinsip Islam dalam bermuamalah, untuk mewujudkan 
transaksi-transaksi yang benar/shahih, maka perlunya dilakukan penelitian atas 
praktik tukar tambah perhiasan emas di toko emas Nur Bobotsari, sehingga 
hukum yang sudah ada dan berjalan pada saat ini dapat dilandasi dengan nilai 
nilai Islam untuk membentuk tujuan hidup yang benar dan memberikan manfaat 
yang maksimal bagi masyarakat Islam khususnya. Pada transaksi jual beli emas 
harus dilandasi unsur suka sama suka antara kedua belah pihak (penjual dan 
pembeli) dan di dasari unsur kerelaan antara kedua belah pihak dan tidak ada 
unsur paksaan. 
Dari uraian di atas penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
tentang jual beli emas dengan sistem tukar tambah di toko emas Nur Bobotsari. 
Persoalan ini perlu diselesaikan agar pihak penjual maupun pembeli tidak ada 
yang dirugikan dan memperoleh rezeki yang halal. Karena memperhatikan 
pentingnya kepastian hukum mengenai jual beli emas dengan sistem tukar 
tambah di toko emas Nur Bobotsari. Berdasarkan uraian-uraian diatas maka 
penelitian ini difokuskan tentang jual beli dengan sistem tukar tambah dengan 
obeknya adalah emas. Maka penulis mengambil judul skripsi “Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas Dengan Sistem Tukar Tambah Di 
Toko Emas Nur Bobotsari Purbalingga” 
 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk memperjelas dan memudahkan serta menjaga agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dan keluasan arti dalam memahami judul penelitian “Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas Dengan Sistem Tukar Tambah”, maka 
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perlu adanya definisi operasional sesuai dengan kalimat judul tersebut, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Tinjauan 
Tinjauan adalah kegiatan meninjau (menyelidiki) pandangan, 
pendapat, (sesudah menyelidiki) mempelajari.
10
 Tinjauan juga diartikan 
dengan apresiasi, catatan, komentar, kritik, pendapat, amatan, kajian, 
pandangan, pantauan, dan tilikan.
11
 
2. Fiqh  
Fiqh adalah buku yang membahas berbagai persoalan hukum Islam 
(ibadah, muamalah, pidana, peradilan, jihad, perang, dan damai) berdasarkan 
hasil ijtihad ulama fiqh dalam memahami Al-Qur‟an dan hadist yang 
berkaitan dengan realita yang ada dengan menggunakan berbagai metode 
ijtihad.
12
 
3. Jual Beli 
Jual beli dalam Istilah dalam istilah fiqh disebut dengan al-bai‟ yang 
berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. 
Jual beli adalah tukar menukar harta secara suka sama suka atau peralihan 
pemikiran dengan cara penggantian menurut bentuk yang diperbolehkan.
13
 
4. Emas  
Emas adalah logam mulia berwarna kuning yang dapat ditempa dan 
dibentuk, biasa dibuat perhiasan seperti cincin, kalung, gelang, dll.
14
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 WJS Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hlm. 
1078. 
11
 Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), 
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 Anonim, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,2007), hlm. 295. 
8 
 
 
5. Tukar Tambah 
Tukar adalah bertukar, berganti. Sedangkan Tambah adalah bertukar 
barang dengan memberi tambahan uang.
15
 
Jadi, yang dimaksud dengan judul tersebut diatas adalah pelaksanaan jual 
beli emas dengan sistem tukar tambah menurut ketentuan-ketentuan hukum 
Islam. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan di atas 
maka rumusan masalahnya adalah : 
1. Bagaimama praktik jual beli emas dengan sistem tukar tambah di toko emas 
Nur Bobotsari Purbalingga? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli emas dengan sistem 
tukar tambah di toko emas Nur Bobotsari Purbalingga? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka penulisan skripsi ini 
mempunyai beberapa tujuan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagimana praktek jual beli Emas dengan sistem tukar 
tambah di toko emas Nur Bobotsari Purbalingga. 
b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli 
emas dengan sistem tukar tambah di toko emas Nur Bobotsari . 
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2. Manfaat Penelitian 
Sejalan dengan tujuan di atas, maka penulisan skripsi ini mempunyai 
beberapa manfaat sebagai berikut: 
a. Memberikan informasi dan wawasan bagi penulis maupun pembaca 
mengenai jual beli emas dengan sistem tukar tambah dalam fiqh Islam. 
b. penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan kesadaran kepada 
masyarakat secara umum tentang hukum jual beli emas berdasarkan 
hukum Islam. 
 
E. Telaah Pustaka 
Pada sebuah penelitian, telaah pustaka merupakan sesuatu yang sangat 
penting untuk memberikan sumber data yang dapat memberikan penjelasan 
terhadap permasalahan yang diangkat sehingga menghindari adanya duplikasi, 
serta mengetahui makna penting penelitian yang sudah ada dan yang akan 
diteliti. Telaah pustaka digunakan untuk mengemukakan teori-teori yang relevan 
dengan masalah yang akan diteliti ataupun bersumber dari peneliti terdahulu. 
Selain itu, beberapa literatur pustaka yang menjadi landasan berpikir penyusun. 
Pembahasan mengenai jual beli banyak dibahas juga dalam fiqh-fiqh khususnya 
pada bagian mu‟amalat yang mengatur bagaimana cara jual beli menurut hukum 
Islam. 
Amir Syarifuddin dalam bukunya Garis-garis Besar Fiqh menjelaskan 
bahwa jual beli diartikan dengan “tukar menukar” harta secara suka sama suka 
atau peralihan pemikiran dengan cara penggantian menurut bentuk yang 
10 
 
 
dibolehkan. Sebagaian ulama mendefinisikan jual beli secara syar‟i sebagai akad 
yang mengandung sifat tukar-menukar satu harta dengan cara khusus.
16
 
Nasrun Haroen dalam bukunya yang berjudul Fiqh Muamalah 
menyebutkan rukun dan syarat jual beli yang harus dipenuhi sehingga dapat 
dikatakan sah oleh syara‟. Di dalam menentukan rukun jual beli terdapat 
perbedaan pendapat antara ulama Hanafiyah hanya satu ijab (ungkapan membeli 
dari pembeli) dan qabul (ungkapan menjual dari penjual). Menurutnya yang 
menjadi hukum itu hanyalah kerelaan (ridha) antara kedua belah pihak untuk 
melakukan transaksi jual beli. Tetapi karena unsur kerelaan tersebut merupakan 
unsur hati yang sulit untuk dilihat, maka diperlukan indikasi yang menunjukan 
kerelaan dari kedua belah pihak. Menurut mereka yang menunjukan kerelaan 
kedua belah pihak tergambar dalam ijab dan qabul atau melalui cara saling 
memberi barang dan harga barang (ta‟athi). Akan tetapi, menurut mayoritas 
ulama rukun jual beli itu ada empat macam. Menurut ulama Hanafiyah yaitu 
orang yang berakad, barang yang dibeli dan nilai tukar barang termasuk ke 
dalam syarat bukan rukun.
17
 
Wahbah az-Zuhaili dalam bukunya al-Fiqh al-Islami wa ‘Adillatuh jilid 
V mengatakan bahwa salah satu syarat jual beli adalah barang yang dijual 
belikan diketahui jenis, jumlah dan sifatnya oleh kedua pihak.
18
 
Sulaiman Rasyid dalam bukunya Fiqh Islam menyebutkan bahwa 
syarat-syarat jual beli adalah suci bendanya, ada manfaatnya, barangnya dapat 
diserahkan, barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual, kepunyaan yang 
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 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, hlm. 193. 
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diwakilkan atau yang mengusahakan. Barang tersebut diketahui oleh si penjual 
dan si pembeli baik zat, bentuk, kadar (ukuran), dan sifat-sifatnya jelas sehingga 
antara keduanya tidak akan kecoh-mengecoh.
19
 
Abdul Rahman Ghazaly dalam bukunya Fiqh Muamalah menyebutkan 
bahwa jual beli yang dilarang ada dua macam yaitu: pertama, jual beli yang 
dilarang dan hukumnya tidak sah (batal), yaitu jual beli yang tidak menenuhi 
syarat dan rukunnya. Kedua, jual beli yang hukumnya sah tetapi dilarang, yaitu 
jual beli yang telah memenuhi syarat dan rukunnya, tetapi ada beberapa faktor 
yang menghalangi kebolehan proses jual beli.
20
 
Skripsi karya Haryati Mahasiswa IAIN Purwokerto yang berjudul 
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas Antara Supplier Dan 
Distributor Dengan Sistem Bon (Studi Kasus di Toko Emas Nur Putra 
Bobotsari), dalam skripsinya dipaparkan bahwa status hukum Islam dalam jual 
beli emas antara supplier dan distributor dengan sistem bon tidak diperbolehkan 
karena dapat merugikan salah satu pihak dan mengandung unsur ketidakpastian 
atau garar, dan jual beli semacam ini adalah jual beli yang dilarang.
21
 Skripsi 
tersebut menitikberatkan kepada ketidakjelasan harga barang yang tidak 
ditentukan dari awal. 
Skripsi karya Vidi Dwi Nut Fatin Mahasiswa IAIN Purwokerto yang 
berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Serpihan Emas 
(Studi Kasus di Desa Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten 
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 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo), hlm. 297-281. 
20
 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalah, hlm. 80. 
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Purwokerto, 2016), hlm. 85. 
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Banyumas), dalam skripsinya dipaparkan bahwa pelaksanaan jual beli serpihan 
emas yang dilakukan oleh penjual dan pembeli terdapat syarat objek jual beli 
yang tidak terpenuhi yaitu barang yang dijualbelikan harus dapat diketahui 
banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukuran-ukuran yang lainnya. Sedangkan 
transaksi jual beli serpihan emas di Desa Pasir Kidul dilihat dari kualitas objek 
yang dijualbelikan berupa serpihan emas yang jatuh di karpet belum di ketahui 
banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukurannya oleh pembeli. Jual beli ini 
menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak yaitu pihak pembeli, serta 
mengandung unsur garar, yaitu tidak adanya kepastian. Maka praktik jual beli 
serpihan emas tersebut tidak sesuai dengan hukum Islam.
22
 Skripsi tersebut 
menitikberatkan kepada ketidakjelasan barang terkait banyaknya, beratnya, 
takarannya atau ukurannya yang tidak ditentukan dari awal. 
Skripsi Abdul Rahman Ramli Mahasiswa Universitas Muhamadiyah 
Surakarta yang berjudul Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai (Telaah Fatwa 
DSN-MUI No.77/DSN-MUI/V/2010), dalam skripsinya dipaparkan bahwa alasan 
diperbolehkanya jual beli emas secara tidak tunai dalam fatwa DSN-MUI 
No.77/DSN-MUI/V/2010, DSN-MUI menafsirkan hadis Nabi Saw tentang jual 
beli emas secara kekinian (kontekstual) ini dapat dilihat dari pendapat DSN-
MUI yang menyatakan bahwa emas dan perak adalah barang (sil„ah) yang dijual 
dan dibeli seperti halnya barang biasa, dan bukan lagi saman (harga, alat 
pembayaran, uang). Sehingga menjadikan hasil dari istinbat hukum DSN-MUI 
dalam jual beli emas secara tidak tunai dihukumi mubah. Kedua, fatwa ini sudah 
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 Vidi Dwi Nut Fatin, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Serpihan Emas 
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sesuai dengan metode istinbat hukum Islam dan prosedur penetapan fatwa MUI 
yang berdasarkan pada al-Quran, hadis, ijma` para ulama dan menggunakan 
metode qiyasi.
23
 Skripsi ini metitikberatkan kepada diperbolehkannya jual beli 
emas secara tidak tunai fatwa DSN-MUI No.77/DSN-MUI/V/2010. 
Skripsi Aida Rachman mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang 
berjudul Jual Beli Emas Secara Kredit Menurut Perspektif Islam Kontemporer 
(Studi Pada Pegadaian Syariah Cabang Daan Mogot-Tanggerang), dalam 
skripsi ini dipaparkan bahwa jual beli emas secara kredit menurut 
perspektifhukum Islam terdapat dua pendapat: Dilarang: pendapat ini didukung 
oleh pendapat mayoritas fuqaha, dari mazhab Hanafi, Maliki, Syafi‟i, dan 
Hambali serta pendapat As-Syaikh Nashirudin Al Albani. Boleh: pendapat ini 
didukung oleh pendapat Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim dan ulama kontemporer 
yang sependapat. Ulama yang melarang berpendapat bahwa emas dan perak 
adalah tsaman (harga, alat pembayaran, uang), yang tidak boleh dipertukarkan 
secara aingsuran maupun tangguh, karena hal itu menyebabkan riba. Sedangkan 
ulama ynag memperbolehkan berpendapat bahwa jual beli emas boleh dilakukan 
secara tunai maupun kredit asalkan keduanya tidak dimaksudkan sebagai tsaman 
(harga) melainkan sil‟ah (barang).24 Skripsi ini menitikberatkan kepada status 
hukum atau pendapat ulama terkait jual beli emas dengan cara kredit. 
Dari berbagai riset atau penelitian yang pernah dilakukan, penulis tidak 
menemukan judul penelitian yang membahas tentang jual beli emas dengan 
sistem tukar tambah di toko emas Nur Bobotsari Purbalingga. 
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No Penulis dan Judul Perbedaan  Persamaan  
1.  Haryati, Tinjauan 
Hukum Islam 
Terhadap Jual Beli 
Emas Antara 
Supplier dan 
Distributor Dengan 
Sistem Bon (Studi 
Kasus Toko Emas 
Nur Putra Bobotsari) 
Pada skripsi ini membahas 
tentang jual beli emas dengan 
sistem bon dimana obyek atau 
barang yang diperjualbelikan 
jelas, akan tetapi adanya 
ketidakjelasan dalam waktu 
pembayaran serta 
ketidakjelasan harga emas 
tersebut. Sedangkan pada 
skripsi penulis kadar pada 
obyek barang tidak jelas yang 
menyebabkan terjadinya 
spekulasi harga tidak sesuai 
dengan jumlah emas yang 
dibeli. 
Sama-sama 
membahas 
tentang jual 
beli emas. 
2. Vidi Dwi Nur Fatin, 
Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap 
Praktik Jual Beli 
Serpihan Emas 
(Studi Kasus di Desa 
Pasir Kidul 
Kecamatan 
Purwokerto Barat 
Kabupaten 
Banyumas) 
dalam skripsinya dipaparkan 
bahwa pelaksanaan jual beli 
serpihan emas yang dilakukan 
oleh penjual dan pembeli terdapat 
syarat objek jual beli yang tidak 
terpenuhi yaitu barang yang 
dijualbelikan harus dapat 
diketahui banyaknya, beratnya, 
takarannya, atau ukuran-ukuran 
yang lainnya. Sedangkan transaksi 
jual beli serpihan emas di Desa 
Pasir Kidul dilihat dari kualitas 
objek yang dijualbelikan berupa 
serpihan emas yang jatuh di 
karpet belum di ketahui 
banyaknya, beratnya, takarannya, 
atau ukurannya oleh pembeli. Jual 
beli ini menimbulkan kerugian 
bagi salah satu pihak yaitu pihak 
pembeli, serta mengandung unsur 
garar, yaitu tidak adanya 
kepastian. Maka praktik jual beli 
serpihan emas tersebut tidak 
sesuai dengan hukum Islam. 
Sama-sama 
membahas tentang 
jual beli emas 
3. Abdul Rahman 
Ramli, Jual Beli 
Emas Secara Tidak 
Tunai (Telaah Fatwa 
DSN-MUI 
No.77/DSN-
dalam skripsinya dipaparkan 
bahwa alasan diperbolehkanya 
jual beli emas secara tidak tunai 
dalam fatwa DSN-MUI 
No.77/DSN-MUI/V/2010, DSN-
MUI menafsirkan hadis Nabi Saw 
Sama-sama 
membahas tentang 
jual beli emas 
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MUI/V/2010) tentang jual beli emas secara 
kekinian (kontekstual) ini dapat 
dilihat dari pendapat DSN-MUI 
yang menyatakan bahwa emas 
dan perak adalah barang (sil„ah) 
yang dijual dan dibeli seperti 
halnya barang biasa, dan bukan 
lagi saman (harga, alat 
pembayaran, uang). Sehingga 
menjadikan hasil dari istinbat 
hukum DSN-MUI dalam jual beli 
emas secara tidak tunai dihukumi 
mubah. Kedua, fatwa ini sudah 
sesuai dengan metode istinbat 
hukum Islam dan prosedur 
penetapan fatwa MUI yang 
berdasarkan pada al-Quran, hadis, 
ijma` para ulama dan 
menggunakan metode qiyasi. 
4. Aida Rahman, Jual 
Beli Emas Secara 
Kredit Menurut 
Perspektif Islam 
Kontemporer (Studi 
Pada Pegadaian 
Syariah Cabang 
Daan Mogot-
Tanggerang) 
dalam skripsi ini dipaparkan 
bahwa jual beli emas secara kredit 
menurut perspektifhukum Islam 
terdapat dua pendapat: Dilarang: 
pendapat ini didukung oleh 
pendapat mayoritas fuqaha, dari 
mazhab Hanafi, Maliki, Syafi‟i, 
dan Hambali serta pendapat As-
Syaikh Nashirudin Al Albani. 
Boleh: pendapat ini didukung 
oleh pendapat Ibnu Taimiyah, 
Ibnu Qayyim dan ulama 
kontemporer yang sependapat. 
Ulama yang melarang 
berpendapat bahwa emas dan 
perak adalah tsaman (harga, alat 
pembayaran, uang), yang tidak 
boleh dipertukarkan secara 
aingsuran maupun tangguh, 
karena hal itu menyebabkan riba. 
Sedangkan ulama ynag 
memperbolehkan berpendapat 
bahwa jual beli emas boleh 
dilakukan secara tunai maupun 
kredit asalkan keduanya tidak 
dimaksudkan sebagai tsaman 
(harga) melainkan sil‟ah (barang). 
Sama-sama 
membahas tentang 
jual beli emas 
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F. Sistematika Pembahasaan 
Penulisan skripsi ini terbagi atas lima bab, masing-masing bab 
membahas permasalahan yang diuraikan menjadi beberapa sub bab. Untuk 
mendapatkan gambaran yang jelas serta mempermudah dalam pembahasan, 
secara global sistematika penulisan skripsi itu sebagai berikut: 
Bab I : Berisi pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfat penelitian, kajian 
pustaka, dan sistematika pembahasan. 
Bab II : Merupakan landasan teori yang membahas uraian mengenai 
pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-
macam jual beli, bentuk-bentuk jual beli yang dilarang, manfaat dan hikmah jual 
beli, pengertian riba, dasar hukum riba, macam-macam riba, hal-hal yang 
menimbulkan riba, hikmah diharamkannya riba. 
Bab III : Membahas mengenai metode penelitian yang digunakan penulis 
dalam penelitian. Pembahasan dalam bab ini meliputi jenis penelitian, sumber 
data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV : Merupakan pembahasan inti dari skripsi. Bab ini membahas 
tentang gambaran umum toko emas Nur Bobotsari, penyajian data hasil 
penelitian, analisis data hasil penelitian yang dilakukan di toko emas Nur 
Bobotsari Purbalingga, kesesuaian praktek jual beli emas dengan sistem tukar 
tambah dalam perspektif hukum Islam. 
Bab V : Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran 
yang dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian selanjutnya.
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap praktik jual beli 
emas dengan sistem tukar tambah di toko emas Nur Desa Bobotsari Kecamatan 
Bobotsari Kabupaten Purbalingga, dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktik jual beli emas di toko emas Nur Bobotsari dengan sistem tukar 
tambah. Di dalam hal ini praktik tukar tambah perhiasan emas yang terjadi di 
toko emas Nur Bobotsari Purbalingga seseorang datang dengan membawa 
perhiasan emas yang pernah mereka pakai dengan maksud ingin membeli 
perhiasan yang baru sesuai dengan yang mereka inginkan ada yang menukar 
dengan sesama ukuran, jenis dan kadar, ada juga yang menukar tambah 
dengan berbeda ukuran, cara pembayaran berdasarkan selisih dari dua harga 
emas tersebut dan juga adanya tambahan biaya dari emas lama yang di 
tukarkannya, biaya tersebut sebesar Rp.15.000,-/gram untuk emas muda dan 
Rp.20.000,-/gram untuk emas tua. Setelah transaksi terjadi antara penjual dan 
pembeli, penjual atau pihak toko menuliskan pembelian barang yang dibeli 
pada surat keterangan bukti pembelian barang yang berisi jenis barang yang 
dibeli, kode barang, berat barang, takaran kadar dan harga barang. 
2. Praktik jual beli perhiasan emas di toko emas Nur Bobotsari, dilihat dari: 
a. Aspek jual beli atau rukun dan syarat dalam jual beli yaitu adanya orang 
yang berakad (penjual dan pembeli), adanya shighat (ijab dan kabul), 
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adanya objek akad. Pada fakta dilapangan sudah bersesuaian dengan 
ketentuan-ketentuan, tidak bertentangan dengan hukum Islam. 
b. Aspek riba dalam jual beli 
Praktik jual beli emas dengan sistem tukar tambah ini adalah tidak 
sesuai dengan hukum Islam (tidak diperbolehkan), karena objek jual beli 
dengan sistem tukar tambah adalah emas yang termasuk barang ribawi 
dan transaksinya dalam praktik jual beli tersebut tidak dibenarkan dalam 
Islam karena praktik semacam ini terlarang dan termasuk riba fadhl yang 
diharamkan yaitu penukaran suatu barang dengan barang sejenis dengan 
jumlah/nilai yang berbeda. 
 
B. Saran  
1. Hendaklah masyarakat mengetahui dan sadar bahwa praktik jual beli 
perhiasan emas dengan sistem tukar tambah yang mereka lakukan masih 
menyimpang dari jalur muamalah, sebab belum memenuhi syarat-syarat yang 
ada dalam penukaran barang sejenis. 
2. Ketika seseorang ingin menukarkan emas lama dengan emas baru harus 
dijual terlebih dahulu emas lama tersebut kemudian baru membeli emas yang 
baru sebagaimana kebiasaan Rasulallah beliau mengajarkan bila cara yang 
diperbolehkan yaitu menjual kurma kualitas buruk dengan dirham kemudian 
dengan dirham itu ia membeli kurma kualitas baik. 
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C. Penutup 
Tidak ada kata pantas penulis ucapkan selain alhamdulillahi 
Robbil‟allamin kepada Allah SWT yang memberikan limpah dan hidayah-Nya 
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan, namun demikian penulis menyadari 
bahwa skripsi ini bukanlah suatu karya yang final melainkan suatu jembatan 
dalam usaha untuk mencapai cita-cita dan hasil yang lebih baik dan pengetahuan, 
sehingga skripsi ini masih terdapat hal-hal yang kurang berkenan bagi pembaca. 
Oleh karena itu penulis mengucapkan kritik dan saran dari semua pihak dalam 
rangka meningkatkan kesempurnaan skripsi ini. 
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